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Pendahuluan
 Mahasiswa memiliki peran sebagai agent of change ditengah laju pertumbuhan generasi muda yang terus meningkat. 
Globalisasi yang terus mengalami peningkatan, berdampak pada seluruh sektor tidak terkecuali dunia pendidikan dan mahasiswa. 
Setiap mahasiswa dituntut untuk memiliki kualitas diri, agar dapat bertahan dan berkembang ditengah persaingan global. Dimana 
iklim kerja saat ini menjadikan tingkat kompetisi yang sengit pada persaingan pasar tenaga kerja Indonesia.

Kontentasi kerja semakin mengkhawatirkan, dimana banyak lulusan perguruan tinggi yang masih menganggur. Berdasarkan 
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat jumlah pengangguran pada Agustus 2022 
mencapai 8,43 juta jiwa, Meskipun terjadi penurunan dari tahun 2021, tingkat pengangguran lulusan universitas masih masih
tinggi mencapai 10,5%. Perguruan tinggi di Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk mencetak lulusan yang berkompeten dan 
mampu bersaing di dunia kerja. 

Perguruan tinggi memiliki peran sebagai wadah untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa selama menempuh 
pendidikan. Berdasarkan data BPS tahun 2022 diperoleh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) provinsi Jawa Timur, dari 38 
kabupaten dan TPT tertinggi yaitu Kabupaten Sidoarjo, dimana pada tahun 2020 sebesar 10,97%, 2021 sebesar 10,87% dan 2022 
mencapai 8,8%. Meskipun mengalami penurunan dari 2020-2022 TPT Kabupaten Sidoarjo masih menjadi yang tertinggi se-Jawa 
Timur. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah menggurangi pengangguran yaitu melalui optimasi Pendidikan. Strategi yang 
dilakukan pemerintah salah satunya dengan pengesahan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang berisikan terkait dengan langkah masyarakat agar menjadi pribadi yang siap bekerja dan bersaing. Di Kabupaten 
Sidoarjo lembaga peguruan tinggi terbesar adalah Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yang hingga saat ini memiliki sembilan 
fakultas dengan jumlah mahasiswa mencapai 11.437 jiwa. Tantangan bagi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo selain 
meningkatkan kompetensi mahasiswa, juga dituntut untuk membentuk dan mengembangkan kesiapan kerja lulusannya.
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Pendahuluan
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Pendahuluan
Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa dari 2.677 mahasiswa lulusan tahun 2020 sebanyak 1.155 mahasiswa 

sudah bekerja atau sebesar 43,15%. Untuk tahun 2021 dari 1.961 kelulusan sebanyak 667 mahasiswa yang sudah bekerja 
atau sebesar 34,01% mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Adapun pada tahun 2022 dari 2.130 mahasiswa 
sebanyak 1.034 mahasiswa sudah bekerja dengan persentase 48,54%. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan karir 
mahasiswa masih kurang, yaitu masih dibawah 50% dari angka kelulusan, yang diketahui sebagai akibat kurangnya 
kesiapan kerja. 

Kesiapan kerja adalah suatu keadaan dimana perkembangan fisik, mental, dan pendidikan berada dalam 
keseimbangan, sehingga memungkinkan seseorang untuk melakukan perilaku atau tugas tertentu yang berkaitan dengan 
bidang pekerjaannya. Lulusan yang memiliki kualitas baik tentu lebih mudah bersaing di dunia kerja. Persaingan ini 
membutuhkan persiapan kerja yang matang, baik secara pengetahuan, keahlian serta informasi. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi kesiapan kerja, diantaranya lingkungan, sosial media dan keaktifan berorganisasi. 

  Lingkungan keluarga merupakan unit sosial, yang terdiri atas dua orang atau lebih berdasarkan ikatan pernikahan. 
(Rohman, dkk 2019) menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran signifikan dalam membentuk kesiapan kerja
individu. Selain lingkungan keluarga, sistem informasi memiliki peran penting dalam akses informasi individu. (Sihotang
dan Samuel 2019) menyatakan bahwa penguasaan sistem informasi memiliki kontribusi signifikan terhadap kesiapan
kerja. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja, terutama mahasiswa adalah keaktifan berorganisasi, 
Keaktifan berorganisasi memiliki tujuan dan manfaat terhadap mahasiswa yaitu untuk memperluas wawasan, ilmu 
pengetahuan dan membentuk kepribadian dalam diri mahasiswa.  
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Pertanyaan Penelit ian (Rum usan Masalah)
Rumusan penelitian
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan keluarga, sistem informasi dan 

keaktifan organisasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa Univesitas Muhammadiyah 
Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelit ian (Rum usan Masalah)
Pertanyaan Penelitian 
Apakah lingkungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan berorganisasi mampu 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?

Kategori SDGs
SDGs ke 4 yaitu Pendidikan yang Bekualitas
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Metode Penelit ian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, Pada penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah keseluruhan mahasiswa aktif program studi manajemen 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2023, Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan pendekatan probability sampling. Pengambilan data dalam
penelitian ini berupa kuesioner kepada responden, pada penelitian ini kuesioner
menggunakan kriteria jawaban dengan skala likert. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji parsial, uji simultan, uji koefisien korelasi berganda dan uji koefisien
determinasi berganda menggunakan bantuan program SPSS.
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Hasil dan Pem bahasan
A. Uji Validitas

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan

Lingkungan Keluarga

X1.1 0.593

0.232681325

Valid
X1.2 0.485 Valid
X1.3 0.886 Valid
X1.4 0.858 Valid
X1.5 0.515 Valid

Sistem Informasi
X2.1 0.437 Valid
X2.2 0.396 Valid
X2.3 0.537 Valid
X2.4 0.425 Valid

Keaktifan Berorganisasi

X3.1 0.766 Valid
X3.2 0.786 Valid
X3.3 0.609 Valid
X3.4 0.766 Valid
X3.5 0.761 Valid

Kesiapan Kerja

Y1.1 0.306 Valid
Y1.2 0.578 Valid
Y1.3 0.622 Valid
Y1.4 0.750 Valid
Y1.5 0.857 Valid
Y1.6 0.605 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa masing item seluruh variabel memperoleh nilai rhitung > rtabel Artinya
seluruh item pernyataan variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
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Hasil dan Pem bahasan
B. Uji Reliabilitas

Variabel N Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan
Lingkungan

Keluarga 5 0.850

0.6

Reliabel
Sistem Informasi 4 0.666 Reliabel

Keaktifan
Berorganisasi 5 0.892 Reliabel

Kesiapan Kerja 6 0.840 Reliabel
Berdasarkan tabel di atas, diketahui variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0,850, 
variabel sistem informasi memperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0,666, variabel keaktifan berorganisasi memperoleh
nilai Cronbach alpha sebesar 0,892 dan variabel kesiapan kerja memperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0,840. Terkait
demikian, seluruh variabel memperoleh nilai cornbach alpha lebih dari 0,6 sehingga dinyatakan reliabel.
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Hasil dan Pem bahasan
C. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-smirnov sebesar 0,104 > 0,05. Artinya data atau
model regresi terdistribusi normal dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized 
Residual

N 317
Test Statistic 0.063
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.104c
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Hasil dan Pem bahasan
D. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF 
kurang dari 10. Terkait demikian, model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah multikolinieritas. 

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1

(Constant)
Lingkungan 
Keluarga 
(X1)

0.371 2.697

Sistem 
Informasi 
(X2)

0.824 1.214

Keaktifan 
Berorganisa
si (X3)

0.373 2.679

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)
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Hasil dan Pem bahasan
E. Uji Heteroskedatisitas

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai siginifikansi sebesar
0,640, variabel sistem informasi memperoleh nilai siginifikansi sebesar 0,581 dan variabel keaktifan berorganisasi
memperoleh nilai siginifikansi sebesar 0,449. Terkait demikian, diketahui masing-masing variabel memiliki nilai
signifikansi dari uji Glejser lebih dari 0,05 dan dinyatakan terbebas masalah heteroskedastisitas.

Model t Sig.
1 (Constant) 2.672 0.008

Lingkungan Keluarga (X1) 0.694 0.640
Sistem Informasi (X2) -0.652 0.581
Keaktifan Berorganisasi 
(X3)

-0.759 0.449

a. Dependent Variable: abs_res



13

Hasil dan Pem bahasan
F. Analisis Regresi Linier Berganda

Mengacu pada hasil tabel di atas, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 4,041 + 0,471X1 + 0,314X2 + 0,253X3

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.041 0.902

Lingkungan Keluarga (X1) 0.471 0.040 0.554
Sistem Informasi (X2) 0.314 0.052 0.191
Keaktifan Berorganisasi (X3) 0.253 0.049 0.244

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)
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Hasil dan Pem bahasan

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 4,041. Artinya tanpa adanya variabel lingkungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan

berorganisasi, nilai variabel kesiapan kerja tetap konstan sebesar 4,041 satuan.
2. Nilai koefisien variabel lingkungan keluarga sebesar 0,471. Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel lingkungan

keluarga, berdampak pada kenaikan variabel kesiapan kerja sebesar 0,471 satuan dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

3. Nilai koefisien variabel sistem informasi sebesar 0,314. Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel sistem informasi,
berdampak pada kenaikan variabel kesiapan kerja sebesar 0,314 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

4. Nilai koefisien variabel keaktifan berorganisasi sebesar 0,253. Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel keaktifan
berorganisasi, berdampak pada kenaikan variabel kesiapan kerja sebesar 0,253 satuan dengan asumsi variabel lainnya
konstan.
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Hasil dan Pem bahasan
G. Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut:
1. Variabel lingkungan keluarga memperoleh nilai thitung sebesar 11,679 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Artinya secara parsial variabel lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap variabel kesiapan kerja, H1
diterima.

2. Variabel sistem informasi memperoleh nilai thitung sebesar 6,008 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya
secara parsial variabel sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kesiapan kerja, H2 diterima.

3. Variabel keaktifan berorganisasi memperoleh nilai thitung sebesar 5,161 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Artinya secara parsial variabel keaktifan berorganisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kesiapan kerja, H3
diterima.

Variabel T hitung Signifikansi F hitung Signifikansi R R Square
Lingkungan 
Keluarga (X1) 11,679 0,000

294,572 0,000 0,859 0,738Sistem Informasi 
(X2) 6,008 0,000

Keaktifan 
Berorganisasi (X3) 5,161 0,000
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Hasil dan Pem bahasan

4. Variabel lingkungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan berorganisasi memperoleh nilai fhitung sebesar 294,572
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan variabel lingkungan keluarga, sistem informasi
dan keaktifan berorganisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kesiapan kerja, H4 diterima.

5. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi berganda (R) diperoleh nilai sebesar 0,859 atau 85,9%. Artinya besarnya
pengaruh variabel lingkungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan berorganisasi terhadap variabel kesiapan kerja
sebesar 85,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

6. Berdasarkan hasil uij koefisien determinasi berganda (R2) diperoleh nilai R Square sebesar 0,738 atau 73,8%. Artinya
naik turunnya variabel kesiapan kerja, dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan keluarga, sistem informasi dan
keaktifan berorganisasi sebesar 73,8%, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.
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Hasil dan Pem bahasan
Pembahasan
1. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Muhamadiyah Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Univesitas Muhammadiyah Sidoarjo, H1 diterima. Artinya dukungan keluarga memiliki peran penting dalam pertumbuhan sikap dan
karakter mahasiswa untuk mengembangkan karirnya dalam dunia kerja. Keluarga yang selalu support mampu memberikan rangsangan
yang positif dalam diri mahasiswa untuk lebih aktif menggali informasi dan meningkatkan keterampilan, sehingga mereka memiliki
kesiapan kerja yang cukup. Selaras studi yang dilakukan Rohman, dkk (2019) yang memperoleh hasil bahwa lingkungan keluarga
memiliki peran signifikan dalam membentuk kesiapan kerja individu. Keluarga memiliki fungsi edukasi, proteksi, afeksi, sosialisasi,
reproduksi, religi, ekonomi, rekreasi, biologi dan juga transformasi. Apabila lingkungan keluarga mampu menjalankan fungsinya, maka
mampu menciptakan individu yang kompeten, terampil dan siap untuk melakukan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya.
2. Pengaruh sistem informasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Muhamadiyah Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, H2 diterima. Artinya keberadaan sistem informasi yang baik, mampu menumbuhkan kemampuan mahasiswa
sehingga mereka siap untuk melaksanakan perintah kerja. Kemudahan akses informasi mampu menambah pengetahuan mahasiswa terkait
dengan informasi kerja, pelaksanaan kerja, dan mampu menciptakan sikap profesional mereka dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawab. Sehingga peranan sistem informasi memiliki dampak berarti dalam menciptakan kesiapan kerja mahasiswa. Selaras
dengan studi yang dilakukan Sihotang dan Samuel (2019), diperoleh hasil bahwa penguasaan sistem informasi memiliki kontribusi
signifikan terhadap kesiapan kerja.
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Hasil dan Pem bahasan
3. Pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Muhamadiyah Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa keaktifan berorganisasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, H3 diterima. Artinya mahasiswa yang selalu aktif mengikuti organisasi-organisasi baik yang ada
di dalam kampus maupun organisasi masyarakat, mampu menumbuhkan sikap profesional dan tanggungjawab dalam dirinya. Melalui
kegiatan organisasi mahasiswa akan berlatih untuk saling bekerjasama, menjaga komunikasi dengan tim dan terlatih mengikuti
perintah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Selaras dengan studi yang dilakukan Nasution, dkk (2022), diperoleh hasil bahwa
keaktifan berorganisasi berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja.
4. Pengaruh lingkungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan berorganisasi terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Universitas Muhamadiyah Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa dukungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan berorganisasi berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, H4 diterima. Artinya dukungan lingkungan
keluarga yang baik, sistem informasi yang mendukung serta aktif dalam kegiatan organisasi, maka kesiapan kerja mahasiswa semakin
meningkat. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama kali individu mendapatkan Pendidikan. Lingkungan keluarga menjadi
motivator utama dalam setiap keputusan yang diambil oleh individu. Lingkungan keluarga yang baik didukung dengan sistem
informasi yang modern menjadikan individu lebih siap dalam menjalani setiap tantangan masa depan. Kemampuan mahasiswa
semakin terlihat jika mereka mengikuti atau aktif dalam berbagai kegiatan organisasi. Melalui kegiatan organisasi, individu akan
dilatih menjadi seseorang yang tanggungjawab pada setiap tugas dan kewajibannya. Berdasarkan hasil koefisien determinasi, diketahui
bahwa kesiapan kerja mahasiswa 76,1% dapat ditentukan dari lingkungan keluarga, sistem informasi dan juga keaktifan berorganisasi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa
secara parsial maupun simultan dukungan keluarga, sistem informasi dan keaktifan berorganisasi berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi pada penelitian lain dengan topik manajemen, lalu untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan variabel lain, menggunakan metode penelitian yang lain, serta subjek yang berbeda.
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